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ABSTRAK  

 

RUSDILAH FRELIANTY NURDIN. Karakteristik Kain Mori Hasil Pewarnaan 

Alami Ekstrak Tumbuhan dengan Variasi Fiksasi Mordan. Dibimbing oleh RITA 

KARTIKA SARI dan SAEFUDIN. 

 

Penelitian ini bertujuan menentukan rendemen ekstrak kulit buah jalawe 

(KBJ), kayu tegeran (KT), dan kulit kayu tingi (KKT) dan karakteristik warna kain 

ketahanan warna kain yang diberi ekstrak tersebut dengan perlakuan jenis mordan 

dan  metode mordanting (pre mordanting dan post mordanting) terhadap paparan 

sinar matahari dan pelorodan. Metode ekstraksi menggunakan dekoksi dan 

pengukuran warna dengan colorimeter digital berbasis ponsel. Metode dekoksi 

menghasilkan rendemen tertinggi pada ekstrak KBJ (5,3%), diikuti KKT (5,08%) 

dan KT (1,31%). Jenis ekstrak memengaruhi warna kain mori berdasarkan nilai 

CIELAB. Ketahanan warna KBJ dan KKT menurun pada teknik pre mordanting dan 

post mordanting dengan mordan tunjung, terusi, kapur sirih, dan tawas. Ekstrak KT 

menunjukkan perubahan signifikan setelah pelorodan dengan mordan tawas. Nilai 

kelunturan KBJ berkisar 1-5 (kurang baik hingga sangat baik), sementara KT dan 

KKT mencapai 1-5 (kurang baik hingga sangat baik). Mordan terusi dan kapur sirih, 

baik pada pre mordanting dan post mordanting terbukti lebih efektif 

mempertahankan kecerahan warna dibanding mordan lain.  

Kata kunci: Colorimeter digital, kain mori, pre mordanting, post mordanting  

 

ABSTRACT  

 

RUSDILAH FRELIANTY NURDIN. Characteristics of Mori Fabric from Natural 

Coloring of Plant Extracts with Variations of Mordant Fixation. Supervised by 

RITA KARTIKA SARI and SAEFUDIN. 

 

This study aims to determine the yield of jalawe fruit bark (KBJ), tegeran 

wood (KT), and tingi bark (KKT) extracts and the color characteristics of fabric 

color durability of fabrics treated with these extracts with the treatment of mordant 

types and mordanting methods (pre mordanting and post mordanting) against sun 

exposure and melorodan. The extraction method uses decoction and color 

measurement with a mobile phone-based digital colorimeter. The decoction method 

produced the highest yield in KBJ extract (5.3%), followed by KKT (5.08%) and 

KT (1.31%). The type of extract affected the color of the mori fabric based on the 

CIELAB value. The color fastness of KBJ and KKT decreased in pre mordanting 

and post mordanting techniques with arbor, terusi, whiting, and alum mordants. KT 

extract showed significant changes after mordanting with alum mordant. The fading 

value of KBJ ranged from 1-5 (poor to excellent), while KT and KKT reached 1-5 

(poor to excellent). Terusi and whiting mordants, both in pre mordanting and post 

mordanting proved to be more effective in maintaining color brightness than other 

mordants.  

Keywords: Colorimeter digital, mori fabric, mordanting methods, pre mordanting, 

post mordanting 
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